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INTISARI 

Prayoga, Muhammad Harun Singgih, 2021, NIT: 531611206149.T, “Upaya 

mencagah terjadinya kecelakaan kerja crew bagian mesin KM. Armada 

Senada”, Program Studi Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Mustholiq M.M., M.Mar.E, Pembimbing II: Darul Prayogo, 

M.Pd 

Pesatnya perkembangan teknologi tentunya akan berpengaruh 

terhadap masalah keselamatan kerja. Penanggulangan pesawat-pesawat bantu 

dan motor diesel utama dalam proses pengoperasian dan perbaikan atau dalam 

bekerja di atas kapal terutama di kamar mesin. masing-masing tentu memiliki 

segi positif dan negatif. Dengan banyaknya teknologi baru, manusia 

dipermudah pekerjaannya. Tetapi perubahan-perubahan seperti itu juga bisa 

menimbulkan dampak negatif terhadap para pekerja maupun perusahaan. 

khususnya dalam hal keselamatan kerja. Keselamatan kerja di dunia pelayaran 

sangat penting karena resiko terjadinya kecelakaan sangat tinggi. Hal ini 

adalah salah satu program yang dibuat pekerja maupun perusahaan sebagai 

upaya mencegah timbulnya kecelakaan kerja. dengan cara mengenali hal yang 

berpotensi menimbulkan kecelakaan kerja serta tindakan antisipatif apabila 

terjadi kecelakaan kerja. 

Penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, dan studi 

pustaka dengan menggunakan teknik analisis data Strengths, weaknesses, 

opportunities, dan Threats (SWOT) dan menggunakan teknik analisis data 

software, hardware, environment, dan liveware (SHEL) yaitu identifikasi 

berbagai faktor secara sistematis yang bertujuan untuk mengungkap fakta, 

keadaa, fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian berjalan 

dan memberikan data apa adanya sehingga dalam penelitian ini mendapatkan 

hasil penelitian yang sebenarnya terjadi di KM. Armada Senada. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa kecelakaan kerja disebabkan oleh faktor 

manusia yang mana kurang mempunyai kesadaran, kebiasaan buruk yang 

cenderung melanggar prosedur sehingga sering terjadi kecelkaan dalam 

pekerjaan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja penyebab 

kecelakaan kerja awak kapal, dampak apa saja jika terjadi kecelakaan kerja di 

kamar mesin, dan upaya apa saja untuk mencegah terjadinya kecelakaan agar 

tercapainya proses bekerja yang aman. Dan tidak menghambat pengoperasian 

pesawat-pesawat yang berada di kapal serta tidak mengahambat pelayaran 

kapal. Dalam pelaksanaan identifikasi dapat diperoleh sumber-sumber bahaya 

dan akibat yang ditimbulkan, dan hasilnya dapat digunakan untuk mencari 

alternatif perbaikan sehingga kecelakaan kerja bisa dikurangi. 

 

Kata Kunci: Keselamatan kerja, kecelakaan kerja, SWOT, SHEL 
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ABSTRACT 

Prayoga, Muhammad Harun Singgih, 2021, NIT: 531611206149.T, “The Effort 

to Prevent accidents at Work for the Crew of the Engine Departement KM. 

Armada Senada”, Diploma Course IV, Merchant Marine Polytechnic Of 

Semarang, Supervisor I: Mustholiq M.M., M.Mar.E, Supervisor II: Darul 

Prayogo, M.Pd 

The rapid development of technology will certainly affect the safety 

issues. Countermeasures of auxiliary and diesel motors in the process of 

operation and repair or in working on board especially in the engine room. 

Each of it will has a positive and negative aspects. With so many new 

technologies, people make their work easier. But such changes can also have 

a negative impact on workers and companies. especially in terms of 

occupational safety. Due to the lack of skill of the ship's crew and awareness 

in occupational safety. Safety work in the world of shipping is very important 

because the risk of accidents is very high. This is one of the programs made 

by workers and workers in an effort to prevent the occurrence of work 

accidents. By identifying the potential for workplace accidents and 

anticipatory action in the event of an accident. 

This research uses observation, interview, and literarture review 

method by using data analysis technique of strengths, waeknesses, 

oppotunities, and threats (SWOT) and using data analysis technique of 

software, hardware, environment, and liveware (SHEL) that is systematic 

identification of various factors which aim to reveal facts, condition, 

phenomenon, varible and situation that happened when research run and give 

data as it is so that in this research get the actual research result that happened 

in KM. Armada Senada The result of research show that accident in work 

because of human error whose doesn‘t have awarnes, the bad habbit inclined 

collide procedures until something accident in work field. 

The purpose of this study is to find out what are the causes of crew 

work accident. And any effort to prevent accidents in order to achieve safe 

working process. And it does not hamper the operation of the aircraft on board 

and does not restrict the voyage of the ship. In the implementation of the 

identification can be obtained the sources of hazards and effects caused, and 

the results can be used to find alternative improvements so that accidents can 

be reduced. 

 

Kata Kunci: Safety Work, work accident, SWOT, SHEL 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

         Kendaraan memiliki peran pokok dalam pendistribusian barang terutama 

transportasi laut yang menjadi opsi pertama dalam pendistribusian barang baik 

antar pulau, antar negara ataupun antar benua, kemudian perusahaan-

perusahaan maritim menjadi wadah pengangkutan aset berlomba-lomba supaya 

jadi yang terbaik. Tiap-tiap perusahaan pelayaran menginginkan supaya seluruh 

armada dapat berjalan dengan mudah, lancar tanpa mengalami ganjalan. Sekecil 

apapun permasalahan yang terjadi di kapal bisa menghambat proses suatu 

pendistribusian barang, maka dari itu sebuah perusahaan pelayaran sudah 

menentukan suatu penerapan yang diusahakan supaya proses kegiatan kapal 

bisa berjalan dengan baik dan tepat guna. 

         Bilamana pengiriman barang tidak terhambat dan tepat waktu,akan bisa 

mendapatkan laba banyak bagi perusahaan maritim itu. Kecuali bilamana 

terjadi ketidak tepatan pengiriman aset yang disebabkan kapal tidak tepat waktu 

saat kondisi kapal berangkat ataupun kapal datang, perusahaan akan mendapati 

kemerosotan yang dikarenakan meningkatnya beban ongkos yang mesti 

dibelanjakan oleh perusahaan maritim. Agar operasionalisasi kapal tidak ada 

hambatan, jadi dibutuhkan maintenance dan repair yang terstruktur mengenai 

semua mesin-mesin dan perangkat yang terdapat di kapal dengan menaati 

seluruh ketentuan dan strategi yang diberlakukan oleh bagian perusahaan. 

Disaat melakukan maintenance dan repair, crew kapal di bagian mesin 
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keamanan adalah hal paling utama dan meminimalisir dampak dari kecelakaan 

supaya tidak menghalangi jalanya maintenance dan repair permesinan. 

   Berdasarkan pengalaman saya praktek di KM. Armada Senada, pernah 

mendapati permasalahan pada waktu akan memasang silinder head pada mesin 

induk tetapi tali yang digunakan tidak kuat yang mengakibatkan silinder head 

jatuh dan menimpa tangan salah satu ABK dan menyebabkan laka kerja disaat 

memasuki crankcase dan terpeleset masuk ke ruang engkol. 

   Kecelakaan bisa terjadi akibat saat sedang bekerja maupun pada keadaan 

pelaksanaan kegiatan. Berdasarkan UU No.1 1970 tentang keselamatan kerja, 

Kecelakaan diartikan sebagai suatu peristiwa yang tak terkira, awalnya tidak 

diharapkan yang mengganggu jalanya yang sudah direncanakan dalam sebuah 

kegiatan atau aktifitas dan bisa menyebabkan kemunduran dari segi pekerja atau 

aset benda. Lain hal menurut (OHSAS 18001, 1999 dalam sheriff (2007) 

kecelakaan kerja ialah suatu peristiwa yang tak disangka-sangka dan tidak 

diinginkan dan tidak terencana yang menimbulkan efek cedera, sakit, kerugian 

terhadap anak buah, pihak perusahaan, benda atau lingkungan.  

   Dengan alasan demikian dan didukung dengan pengetahuan yang didapat 

waktu praktek di kapal, penyusun berkeinginan untuk membuat karya ilmiah 

dan berupaya menulis persoalan penyelesaianya. Dengan.judul sebagai.berikut: 

“Upaya mencegah terjadinya kecelakaan kerja crew mesin di KM. Armada 

Senada” 
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1.2 Rumusan Masalah 

         Dari hasil pengamatan dan pengalaman ternyata dari aspek crew dalam 

munculnya kecelakaan banyak disebabkan oleh kelengahan atau keabaian 

crew, baik pelaksanaan kerja maupun pimpinan kerja. Menurut penjabaran di 

atas, kemudian diambil inti sari agar dalam penulisan skripsi ini berada dijalur 

yang tepat dan untuk membantu menemukan solusinya. masalah yang diambil 

penulis ialah:  

1.2.1. Faktor penyebab terjadinya laka kerja di kamar mesin? 

1.2.2. Dampak apa saja jika terjadi kecelakaan kerja di kamar mesin? 

1.2.3. Upaya yang dilakukan demi mencegah terjadinya kecelakaan kerja di 

kamar mesin? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

            Adapun tujuan penelitan yang ingin diraih dalam skripsi ini ialah:  

1.3.1. Untuk mengenali penyebab apa saja yang bisa menjadi penyebab 

kecelakaan dalam pekerjaan, khususnya kepada pelaut sehingga 

dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan di kamar mesin secara aman 

dan terhindar dari kecelakaan. 

1.3.2. Untuk mengetahui dampak jika terjadi kecelakaan kerja di kamar      

mesin sehingga dapat memberikan pengetahuan di masa datang agar 

tidak terjadi kembali.  

1.3.3. Untuk memahami tindakan apa saja yang dilaksanakan agar mencegah 

terjadinya kejadian yang tidak diharapkan di kamar mesin. 



 

 4   
 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis Meningkatkan literature dan wawasan perihal 

keselamatan kerja di atas kapal. Hasil penelitian ini dapat memberikan 

subangsih ilmu pengetahuan tentang prosedur dan cara pemakaian alat 

keselamatan kerja dengan sungguh-sungguh dan seperti ketetapan 

yang sudah ditetapkan. 

1.4.2. Manfaat Praktis Sebagai panduan praktis dalam mengatasi masalah 

kecelakaan kerja dalam tipe dan jenis kecelakaan di kapal. Dapat 

mengetahui dampak kerugian yang ditimbulkan apabila terjadi 

kecelakaan kerja di atas kapal. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

      Untuk sampai yang diharapkan, dan sebagai mempermudah dalam 

pengertian, penulisan karya ilmiah dirancang dengan penataan terdiri lima bab 

secara berkesinambungan yang pengulasanya terdiri dari serangkaian yang 

tidak tergantikan. Sistematika itu dirancang sebagai contoh: 

      BAB I.   PENDAHULUAN  

               Terdiri kerangka dasar, rumusan permasalah, tujuan observasi, 

keuntungan observasi dan pola penyusunan. 

            BAB II.  LANDASAN TEORI  

                  Merupakan tinjauan artikel berisi landasan konsep   yang jadi dasar 

observasi masalah dan kerangka pikir. 



 

 5   
 

      BAB III. METODE PENELITIAN  

Terdiri dari waktu dan tempat penulis melakukan penelitian, 

metode observasi yang digunakan, metode pengkolektifan bukti, 

dan teknik analisi bukti. 

      BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Terdiri penjabaran global objek observasi, telaah permasalahan, 

pemecahan masalah, dan pengupasan permasalahan. 

      BAB V.  PENUTUP  

Pada kesimpulan dari hasil penelitian dan masukan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1. Upaya 

      Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi III tahun 2003 yang 

dimaksud dengan “Upaya adalah usaha; ikhtiar (untuk mencapai suatu tujuan, 

meyelesaikan permasalahan, menemukan solusi) daya upaya”. Sedangkan 

menurut poerwadarminta, (1991: 574), “upaya ialah aksi untuk menyampaikan 

kehendak, ala; dan ikhtiar. Upaya ialah semua sesuatu yang bersifat 

mengusahakan kepada suatu perihal agar bisa lebih efisien dan sukses guna 

sesuai dengan kehendak, tujuan dan fungsi beserta keuntungan sebuah hal 

tersebut dilakukan “. Jadi berdasarkan menurut para ahli di atas bisa di 

simpulkan bahwa upaya ialah suatu upaya untuk memecahkan dan menemukan 

solusi permasalahan. 

2.1.2. Kecelakaan Kerja  

2.2.2.1. Pengertian 

           Kecelakaan kerja ialah peristiwa yang tidak diharapkan 

dan terkondisikan, yang disebebkan oleh manusia 

situasi/factor sekitar atau gabungan dari pemyebab tersebut 

yang menghalangi pekerjaan, yang bisa (ataupun tidak) 

menimbulkan injury, kesakitan, meregang nyawa, luluh lantak 
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aset, ataupun insiden yang tak diharapkan. Banyak orang 

berpendapat bahwasanya kecelakaan itu ada kaitanya dengan 

takdir seseorang. sebenarnya kecelakaan tidak berlaku 

kebetulan tetapi ada faktornya,oleh sebab itu kecelakaan bisa 

di hindari asalkan kita memiliki keinginan untuk mencegahnya 

(Suma’mur PK.,1996: 212). Dengan demikian insiden itu bisa 

dicari faktornya. 

2.2.2.2. Penyebab Kecelakaan Kerja 

Suatu kecelakaan kerap terjadi disebabkan oleh lebih 

dari satu faktor. Kecelakaan bisa dihindari dengan 

menyingkirkan perihal tentang mengakibatkan kecelakaan 

tersebut. Terdapat dua faktor baku terjadinya suatu kecelakaan 

yaitu unsafe act dan keadaan kerja tidak aman. Orang yang 

mengalami luka-luka kerap diakibatkan oleh orang lain atau 

lantaran aksinya sendiri yang tidak memperhatikan keadaan 

sekitar. Berdasarkan Poerwanto, (1987: 4), bahwasanya 80% 

kecelakaan diakibatkan lantaran kelakuan pekerja yang tidak 

benar, meskipun sesungguhnya terdapat penyebab lain yang 

tak teridentifikasi. Berdasarkan (Suma’mur PK.,1996: 212) 

Menjabarkan bahwasanya terjadinya kecelakaan ditempat 

kerja bisa dihimpun ala sketsa menjadi dua faktor: 

2.2.2.2.1. Unsafe human act, seperti: 
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Melakukan pekerjaan tanpa pengawasan atau 

pengawas tidak sukses memberi tau atau 

menganjurkan seseorang, Mengoperasikan 

peralatan/mesin dengan speed melebihi batas, 

berdampak pada piranti keselamatan tidak bekerja, 

Mengenakan alat yang usang. 

2.2.2.2.2. Kondisi tidak aman, seperti: 

Piranti pengamanan yang tidak sesuai standar, 

Piranti yang tidak bisa digunakan, Aliran udara dan 

pencahayaan redup, Kondisi sekitar yang penuh 

lembab dan berisik. Bahaya percikan/terbakar, 

Kurangnya media tanda. 

2.2.2.3. Pemahaman Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Keselamatan dan kesehatan kerja ialah sebuah aktivitas 

guna mewujudkan lingkungan kerja yang aman, damai dan 

cara mendingkatkan dan maintenance Kesehatan pekerja baik 

sosial, rohani, ataupun jasmani. Keselamatan dan kesehatan 

kerja khususnya berkeinginan guna menghindari atau 

meminimalisir kecelakaan dan dampaknya, dan guna 

menyelamatkan kapal, piranti kerja dan load. Umumnya wajib 

didapati faktor-faktor penghambat mengenai kecelakaan, 

piranti, serta tata cara dan peringatan bahaya pada bidang  
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aktivitas semua ABK harus mengerti operasi penangkapan 

dengan baik.  

Elemen utama dalam memelihara keselamatan jiwa dan 

keselamtan peralatan kerja ialah wawasan perihal pemakaian 

peranti keselamatan kerja crew kapal. Fundamentalnya ialah 

crew bagian mesin. Pemakaian alat perlengkapan keselamatan 

kerja ini sudah dibakukan baik secara nasional ataupun 

internasional, Jadi harus dipakai saat akan melakukan aktivitas 

kerja pkoknya ialah aktivitas kerja di kamar mesin. Demikian 

seperti ini ketentraman kerja pada kondisi kerja bisa terwujud, 

dan kecelakaan yang disebabkan faktor keteledoran crew 

ataupun sebab karena kecapekan bahan dampak yang muncul 

dapat diminimalkan atau dicegah. 

2.2.2.4. Kaidah Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

            Kaidah-kaidah yang berkenaan pada keselamatan    dan 

kesehatan kerja di kapal seperti:    

2.2.2.4.1. UU No. 1 Th. 1970 berkenaan keselamatan kerja. 

2.2.2.4.2. Ketetapan menteri No. 4 Tahun 1980 berkenaan 

prasyarat penerapan dan maintenance alat 

pemadam api ringan. 

2.2.2.4.3. SOLAS 1974 beserta amandemen-amandemennya 

berkenaan persyaratan keselamatan kapal. 
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2.2.2.5. Peralatan Keselamatan Kerja 

Menurut UU Keselamtan Kerja No. 1 Tahun 1970, pasal 

12b dan pasal 12c, bahwasanya pekerja diharuskan: 

2.2.2.5.1. Mengerti alat-alat penjagaan diri. 

2.2.2.5.2. Mematuhi atau mengikuti prasyarat keselamatan 

kerja. 

Dalam pasal 13 dicantumkan juga bahwasanya 

barangsiapa yang hendak menuju tempat kerja. Diharuskan 

mematuhi seluruh petunjukan Kesehatan dan keselamatan 

kerja dan harus memakai alat-alat penjagaan pribadi yang 

diharuskan. 

Pada pasal 14 dicantumkan bahwasanya perusahaan 

diharuskan dengan cara gratis menyuguhkan seluruh alat 

penjagaan diri yang diwajibkan terhadap tenaga kerja yang 

berada dibawah dan untuk setiap orang yang menuju tempat 

kerja tersebut. 

Terdapat dua jenis alat-alat keselamatan yang wajib 

dimengerti ialah mencakup dari: 

2.2.2.5.3. Peranti penjagaan buat mesin-mesin dan peralatan 

tenaga 

 Peranti penjaga ini disuguhkan oleh pabrik 

pembikin mesin dan alat dayanya contohnya kap-
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kap cover dari elektrik motor, katup-katup 

pengaman dari boiler, pompa-pompa dan lainya. 

2.2.2.5.4. Alat pelindung untuk para pekerja 

 Alat pelindung untuk semua crew ialah 

tujuanya guna memberi perlindungan ABK dari 

dampak-dampak yang memungkinkan menimpa 

kapan saja saat sedang melakukan pekerjaanya, 

seperti: helm pelindung kepala, alat pelindung 

muka dan mata, alat pelindung anggota tubuh, alat 

pelindung pernafasan, alat pelindung pendengaran.  

2.2.2.6. Manfaat Alat Keselamatan Kerja 

Beberapa macam peranti kerja bersama kegunaanya 

dapat ditinjau pada tabel berikut: 

Peralatan 

Keselamatan 

Manfaat 

Topi keselamatan Pelindung kepala dari hantaman 

dan tertimpa alat yang jatuh 

Masker Las yang 

dilengkapi dengan 

tangkai pemegang 

Dikenakan oleh pekerja yang 

memanfaatkan las listrik, 

gunanya mengcover wajah dan 

mata dari percikan kembang api 

listrik. 

Masker las yang disertai 

dengan tutup kepala 

Dikenakan oleh pekerja yang 

memakai las listrik, tujuanya 

melindungi wajah, mata dan 

kepala dari tempias kembang api 

listrik. 

Topeng pelindung 

wajah 

Dikenakan oleh pekerja yang 

kegiatanya kontak langsung 

dengan reaksi kimia. 

Pelindung mata Dikenakan oleh pekerja yang 

aktivitasnya berhubungan dengan 
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las lisrtik, manfaatnya 

melindungi mata . 

Kaca mata las acytelin Dipakai oleh pekerja yang 

memakai las Acyteline yang 

tujuanya melindungi dari tempias 

kembang api. 

Kaca mata yang tercipta 

dari karet 

Buat melindungi pekerja yang 

aktivitasnya berkaitan dengan 

debu. 

Peralatan pelindung 

dada 

Dipakai oleh pekerja yang 

pekerjaanya memakai las listrik 

dan las karbit. manfaatnya untuk 

menghindari badan khususnya 

area dada dari tempias bunga api. 

Sarung tangan yang 

terbuat dari kain 

Dipakai buat mengecat dan 

melaksanakan maintenance dan 

repair terhadap motor diesel. 

Sarung tangan las Dipakai oleh pekerja yang 

pekerjaanya memakai las listrik. 

Sepatu keselamatan Dipakai pleh pekerja yang 

mencegah dari terpeleset dan 

mendapat beban berat pada ketika 

kerja 

Sumbat telinga Dipakai oleh crew untuk 

menghindari dari suara bising 

                        Tabel 2.1 Manfaat alat keselamatan kerja 

2.2.2.7. Perawatan Perlengkapan Keselamatan Kerja Awak Kapal 

Maintenance ialah salah satu aktivitas utama dalam 

usaha memperpanjang ketahanan fungsi dari perlalatan 

keselamatan kerja. Adapun tipe perawatan yang dilaksanakan 

pada masing-masing tipe peralatan kerja bisa ditinjau dibawah 

ini, seperti demikian: 

2.2.2.7.1. Topi Keselamatan 

Membersihkan topi sesudah dikenakan, 

meletakan sesuai wadahnya, hindari meletakan topi 

ditempat yang kontak langsung dengan panas. 
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2.2.2.7.2. Topeng las yang disertai dengan ganggang 

pemegang. 

 Bersihkan masker las seusai dipakai, 

meletakan topeng las ditempat yang safety, 

membersihkan kaca masker las dari kotoran. 

2.2.2.7.3. Topeng las yang dielngkapi dengan tutup kepala 

 Membersihkan masker las seusai dipakai, 

meletakan masker diwadah yang aman, merawat 

kebersihan kaca masker dari kotoran. 

2.2.2.7.4. Masker pelindung muka 

 Dibersihkan setelah digunkan, meletakan 

masker di wadah yang aman, menjaga kebersihan 

kaca topeng dari kotoran. 

2.2.2.7.5. Pelindung mata 

 Mencegah kaca pelindung mata dari benda 

solid, menjaga pelindung mata ditempat yang 

aman. 

2.2.2.7.6. Kaca mata las acytelin 

 Bersihkan kaca mata sesudah dipakai, 

meletakan ditempat yang aman, merawat kaca mata 

dari hantaman benda solid. 
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2.2.2.7.7. Peranti pelindung dada 

 Merawat kebersihan perlatan, merawat pada 

wadah yang aman, mencegah piranti dari benda 

tajam. 

2.2.2.7.8. Sepatu Keselamatan 

 Menyimpan pada lokasi yang aman, menjaga 

kebersihan sepatu, mencegah sepatu terkena benda 

bersuhu tinggi. 

 

2.2 Kerangka Pikir Penelitian 

   Semua pekerjaan jelas memiliki dampak kecelakaan. Hal ini berperan juga 

terhadap seluruh pekerjaan khusunya disektor mesin. Seperti yang sudah 

dijabarkan sebelumya,ada sejumlah faktor terjadinya kecelakaan 

kerja.Kemudian untuk memperlancar penanganan kecelakaan kerja atau 

penghindaran kecelakaan kerja wajib dilandasi oleh wawasan yang memadai 

perihal keselamatan kerja di bagian mesin menurut kaidah yang ditetapkan. 

Sebagai memperlancar mengenai skripsi ini maka penyusun membikin 

sebuah kerangka berpikir yang menggambarkan penguraian secara kronologis 

dalam menanggapi inti pembahasan observasi berlandaskan pengetahuan ide 

dan konsep-konsep. Penguraian ini dideskripsikan dalam bentuk bagan alir 

yang simple, dilengkapi dengan penjabaran ringkas perihal bagan tersebut. 

Dimana dalam bagan tersebut dijabarkan mengenai faktor penyebab terjadinya 

kecelakaan kerja kemudian dampak yang terjadi jika terjadi kecelakaan kerja di 
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kamar mesin dan upaya mencegah terjadinya kecelakaan kerja. Untuk 

memperjelas dapat dilihan pada gambar dibawah ini: 

 

 
 
 
  
 
 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka pikir penelitian 

 

Upaya mencegah 

terjadinya kecelakaan 
Dampak Faktor Penyebab 

Terjadinya Kecelakaan 

Terjadinya kecelakaan kerja 

di KM. Armada Senada 

1.Kurangnya kesadaran 

individu 

2.APD yang kurang 

memadai 

3.Kondisi medan kerja 

yang sempit dan licin 

4.Kurangnya penerangan 

di medan kerja 

 

 

1.Memperlambat 

suatu pekerjaan 

2.Menimbulkan 

cacat dan cidera 

3.APD untuk ABK 

menjadi kurang 

maksimal 

1.Pelatihan diatas kapal 

2.Pendidikan dan 

familiarisasi ABK 

baru 

3.Pengenalan alat 

keselamatan kerja 

diatas kapal 

Pekerjaan yang Optimal 
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2.3 Pengertian Operasional 

Pengertian operasional ialah pengertian praktis/fungsional perihal 

fleksibel atau sebutan lain dalam observasi yang dirasa kritis. Pengertian ini 

ditujukan untuk menyelaraskan tanggapan terhadap fleksibel yang dipakai serta 

melancarkan pengakumulasian dan pengkajian fakta. Selanjutnya ialah 

pengertian operasional yang terdapat di sekripsi ini: 

2.3.1. Unsafe act 

Unsafe act ialah faktor tingkah laku seseorang yang bisa 

meimbulkan efek kecelakaan kerja. Lainya itu Unsafe act bisa 

didefinisikan seumpama contoh pelanggarran kepada siasat 

keselamatan. Yang sudah ditentukan dimana memberikan kesempatan 

guna terjadinya kecelakaan kerja. Contohnya adalah ketika kru kapal 

sedang bekerja tidak mengenakan APD (alat pelindung diri) yang 

komplit. 

2.3.2. Unsafe Condition 

Unsafe Condition ialah suatu keadaan fisik di lapangan kerja yang 

berbahaya berpotensi terjadinya kecelakaan. Contohnya adalah 

kurangnya penerangan dalam bekerja, lantai yang licin, kondisi 

peralatan kerja yang tidak layak pakai. 

2.3.3. Hazard 

Hazard ialah suatu kondisi yang bisa berpotensi munculnya 

kecelakaan bisa berbentuk cedera, sakit, kerusakan dan 
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ketidakmampuan melakukan tugas yang sudah ditentukan. Contohnya 

kabel yang terkelupas. 

2.3.4. Risk 

Risk ialah suatu kemungkinan (tinggi, sedang dan rendah) atau 

kemungkinan seseorang terdampak bahaya sehingga tercipta kecelakaan 

imbas hal tersebut pada waktu tertentu. Contohnya keracunan bahan 

kimia, tersengat listrik. 

2.3.5. Accident 

Accident adalah sebuah kejadian yang tidak diharapkan dimana 

bisa berdampak cedera pada manusia dan kerusakan lainya. Contohnya 

adalah kebakaran. 

2.3.6. Near Miss 

Near Miss adalah suatu insiden yang tidak tersusun, tidak 

menimbulkan cedera, tetapi mempunyai kemungkinan untuk 

melakukanya. Contohnya adalah ketika saat sedang bekerja terpeleset 

atau tersandung.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Menurut hasil analisis dan permasalahan beserta ulasan yang sudah 

penyusun jabarkan pada bab–bab sebelumnya, oleh itu dalam usaha mencegah 

kecelakaan untuk menjamin keselamatan jiwa crew kapal, penyusun 

memberikan kesimpulan antara lain sebagai berikut: 

5.1.1. faktor yang menghambat terciptanya prosedur keselamatan kerja dan 

menjadikan penyebab terjadinya kecelakaan kerja yakni: 

5.1.1.1. Faktor manusia 

Dari sekian faktor, faktor manusia menjadi penyebab paling 

sering terjadinya kecelakaan kerja. Kecelakaan disebabkan 

karena kurangnya kesadaran para awak kapal dalam 

penerapan prosedur keselamatan kerja seperti penggunaan 

alat keselamatan diri, dan kurangnya sosialisasi kepada awak 

kapal. 

5.1.1.2. Faktor alat 

Salah satu penyebab terjadinya kecelakaan kerja yakni faktor 

alat yang kurang layak dan kurang memadai sehingga tidak 

bisa menjamin keselamatan para crew dan memperbesar 

peluang terjadinya kecelakaan saat sedang bekerja.  
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5.1.2. Dampak buruk dari kecelakaan kerja bisa mempengaruhi beberapa 

pihak antara lain: 

5.1.2.1. Kerugian bagi diri sendiri 

Dampak buruk bila terjadi kecelakaan kerja ialah bagi diri 

sendiri seperti cedera ringan, cacat bagia anggota tubuh 

sehingga tidak bisa berfungsi sebagaimana mestinya hingga 

yang paling fatal yaitu kematian. 

5.1.2.2. Kerugian bagi pihak perusahaan 

Bila terjadinya kecelakaan kerja, Pihak perusahaan tentu 

juga ikut terkena imbasnya sebagai contoh wajib membiayai 

crew yang mengalami kecelakaan bahkan hingga menelan 

korban jiwa, terlambatnya pendistribusian muatan 

disebabkan awak kapal mengalami kecelakaan. 

5.1.3. Meninjau kerap terjadinya kecelakaan kerja di atas kapal teruntuk 

awak kapal bagian mesin, oleh itu usaha yang dilaksanakan untuk 

mencegah terjadinya kecelakaan di kamar mesin antara lain: 

5.1.3.1. Memberi pemahaman dan pencegahan bahaya pada saat 

kerja. 

Memberi pemahaman dan pencegahan bahaya kepada crew 

harus selalu diberikan supaya dalam pelaksanaan kerja 

terhindar dari kecelakaan kerja. 
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5.1.3.2. Memberikan edukasi 

Penyuluhan tentang prosedur keselamatandalam bekerja bisa 

lewat media tulis seperti poster, buletin juga bisa lewat 

media video. 

5.1.3.3. Memberikan pelatihan pada pekerja  

Pelatihan juga menjadi agenda wajib yang harus 

dilaksanakan terlebih kepada awak kapal yang baru dan 

belum paham akan prosedur keselamatan kerja di atas kapal. 

 

5.2. Saran 

Menurut kesimpulan diatas penyusun berupaya memberikan 

masukan-masukan yang berkenaan dengan penulisan skripsi ini ialah seperti 

berikut: 

5.2.1. Sebaiknya memberikan hukuman tegas terhadap awak kapal yang 

tidak taat aturan, memberikan penyuluhan insentif serta diadakan 

inspeksi mendadak langsung ke lapangan. 

5.2.2. Sebaiknya pada saat bekerja wajib memakai alat keselamatan diri 

yang lengkap sesuai dengan regulasi yang berlaku dan sesuai 

pekerjaan yang sedang dikerjakan. 

5.2.3. Sebaiknya memberikan pengenalan dan pencegahan pada saat kerja di 

kapal, pendidikan berkenaan dengan alat keselamatan seperti 

presentasi video dan demonstrasi dari peserta lewat pemberian bekal 



65 
 

 
 

pengetahuan kepada awak kapal lewat program pendidikan dan 

pelatihan kerja khusus. 

Sekian kesimpulan dan saran yang bisa penyusun sampaikan, 

guna merampungkan permasalahan di lapangan dan meningkatkan 

kualitas penyusunan skripsi ini. 
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   Lampiran 1.3 Bekerja tidak menggunakan alat pelindung diri 

 

Lampiran 1.4 Safety Working 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

69 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1.5 Bekerja tidak safety 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1.6 Sedang diadakanya internal audit oleh pihak perusahaan 
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Lampiran 1.7 Hasil wawancara 

 

Hasil wawancara dengan Kepala Kamar Mesin Bp. Mursito pada saat saya 

berada di atas kapal. 

1. Kendala-kendala apakah yang menghambat terlaksanannya prosedur 

keselamatan yang berkaitan dengan alat pelindung diri di KM. Armada 

Senada? Jawab: 

Kendala yang sering dihadapi dalam pelaksanaan prosedur 

keselamatan yang berkaitan dengan alat pelindung diri adalah kurangnya 

kesadaran dari masing-masing individu. 

 

2. Apakah dari perusahaan pernah mengadakan inspeksi mendadak 

langsung ke lapangan? 

Jawab: 

Pernah, tetapi tahun 2019 ini agak terhambat. Biasanya dilakukan inspeksi 

setiap 1 bulan sekali tetapi setelah saya mengalami kecelakaan tahun 2019 

ini belum diadakan sama sekali. 

3. Apakah pelanggaran dari prosedur masih sering dilakukan di lapangan? 

Jawab: 

Pelanggaran prosedur keselamatan berkaitan dengan pemakaian alat 

pelindung diri masih sering terjadi seperti yang anda lihat di lapangan. 

 

4. Apakah pekerja sudah diberikan sanksi-sanksi tegas terhadap pelanggaran 

yang dilakukan sesuai ketentuan yang berlaku? 

Jawab: 

Selama ini belum ada sanksi tegas yang diberikan biasanya hanya 

berupa 

teguran. 

5. Apakah sudah pernah terjadi kecelakaan kerja di lapangan selama tahun 
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2019 2020? 

Jawab: 

Selama tahun 2019-2020 ini sudah terjadi kecelakaan kerja sebanyak 2 

kali, ini anda dapat lihat di buku laporan kejadian kecelakaan kerja. 

 

Hasil wawancara dengan Masinis 1 

 

1. Apakah bapak mengetahui penyebab mengapa pekerja lapangan tidak 

mengenakan alat pelindung diri secara lengkap? 

Jawab: 

Saya rasa mereka tidak mengenakan alat pelindung diri dengan lengkap 

dikarenakan oleh beberapa faktor, misalnya: kurang sadar akan 

pentingnya alat pelindung diri untuk keselamatan kerja, alat pelindung 

diri mereka sudah rusak/hilang tetapi tidak melapor dan ada juga 

anggapan dari para pekerja bahwa mereka kurang nyaman untuk 

melaksanakan kerja apabila mengenakan alat pelindung diri secara lengkap. 

 

2. Apakah maksud dari kurang nyaman apabila mengenakan alat pelindung 

diri secara lengkap pada saat melakukan kerja? 

Jawab: 

Maksudnya adalah mereka sudah terbiasa bekerja tanpa menggunakan 

alat pelindung diri secara lengkap sehingga utnuk melaksanakan hal 

tersebut masih memberatkan sebagai contoh: pekerja di bidang pengelasan 

masih terlihat tidak menggunakan sarung tangan padahal perilaku tersebut 

akan membahayakan bagi pekerja. 

 

 

 

3. Apakah sudah diberikan penjelasan tentang kegunaan dari tiap-tiap alat 

pelindung diri pada saat kerja? 

Jawab: 
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Menurut saya, pekerja sudah mengetahui hal tersebut sebelum 

pelaksanaan kerja. 

 

Hasil wawancara dengan Masinis 2 

 

1. Apakah anda mendapat alat-alat pelindung diri untuk bekerja dari 

perusahaan? 

Jawab: 

Ya, kami sudah mendapatkan alat pelindung diri lengkap. 

 

2. Mengapa bapak melakukan kerja disini tetapi tidak mengenakan alat 

pelindung diri seperti helm, kaca mata pelindung dan sarung tangan ? 

Jawab: 

Karena alat pelindung diri saya sudah rusak dan saya lebih nyaman 

jika tidak menggunakan karena sudah terbiasa. 

 

3. Apakah anda segera melaporkan apabila terjadi kerusakan alat pelindung 

diri anda? Jawab: 

Ya, tetapi jatah dari perusahan hanya 1. Selain itu apabila melapor alat 

pelindung diri pengganti terlambat datang. 

 

4. Apakah bapak sadar akan bahaya yang diakibatkan dari pekerjaan bapak 

(pengelasan)? 

Jawab: 

Saya tahu tetapi asalkan kita berhati-hati bahaya dapat dicegah. 

 

5. Apakah bapak pernah mengalami kecelakaan kerja disini? 

Jawab: 

Kecelakaan ringan pernah terjadi seperti tangan terkena percikan api, 

tetapi kecelakaan serius belum pernah terjadi. 
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Hasil wawancara dengan Masinis 3 

 

1. Apakah pernah didakan penyuluhan dari perusahaan sehubungan dengan 

keselamatan? 

Jawab: 

Pernah tetapi sudah jarang dilakukan biasanya dilakukan setelah ada 

kejadian kecelakaan kerja. 

 

2. Mengapa anda tidak mengenakan sarung tangan pada saat kerja? 

Jawab: Saya sudah terbiasa tidak mengenakan sarung tangan pada saat 

berkerja. 
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Lampiran 1.8 SHIP PARTICULAR 
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Lampiran 1 10  

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

          

Nama :  Muhammad Harun Singgih Prayoga 

Tempat/Tanggal Lahir :  Samarinda, 29 Oktober 1997 

NIT :  531611206149. T 

Alamat Asal 

:  JL. Kenanga No 4 Tidar Asri, Danurejo, Mertoyudan, 

Magelang 

 

Agama :  Islam 

Pekerjaan :  Taruna PIP Semarang 

Status :  Belum Menikah 

Hobby :  Sepak Bola, Bola voli, Musik 

Orang Tua  

Nama Ayah :  Kasmanto 

Pekerjaan Ayah :  TNI-AD 

Nama Ibu :  Astuti hariyati 

Pekerjaan Ibu :  Bidan 

Alamat 
:  JL. Kenanga No. 4, Tidar Asri, Danurejo, Mertoyudan, 

Magelang 

Riwayat Pendidikan 

1. SD Muhammadiyah 1 Kota Magelang Lulus Tahun 2010 

2. SMP Negeri 7 Kota Magelang Lulus Tahun 2013 

3. SMA Negeri 1 Mertoyudan Lulus Tahun 2016 

4. Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 2016 – 2021 

Pengalaman Prala (Praktek Laut) 

Nama Kapal  :  KM. Armada Senada 

Perusahaan    :  PT. SPIL 

Alamat           :  Jl. Kalianak 51F, Asemrowo, kota Surabaya 

 


